BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Umum Madrasah
1. Sejarah Berdirinya Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Semarang adalah sebuah
lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yardjribsekitar tahun
1978 M, yang lokasinya dulu di daerah Candi, patlart 1979 M sekolah
di pindah ke daerah Ketileng, dan pada tanggal lbtdhun 1980 M
sekolah di buka secara resmi. Dan sekolah di remqada tahun 2007
M.
2. Letak Geografis Madrasah
Secara geografis MTs N 1 Semarang, berada di pargdota,
sehingga terlepas dari hiruk pikuk kehidupan pusata. Walaupun
letaknya dipinggir kota, akan tetapi mudah dijanglsebab posisinya
cukup strategis, sehingga orang mudah menemukatengan mudah dan
tidak perlu susah-susah karena berada di pinggin.jfAdapun tata letak
MTs N 1 Semarang adalah sebagai berikut:
* Sebelah timur : lahan pertanian
* Sebelah utara : rumah penduduk
» Sebelah barat : JI. Fatmawati
* Sebelah selatan : lahan kosong milik PT. Gudangu@ar
Kemudian jika dilihat dari sudut pandang lingkungakitarnya,
maka MTs N 1 Semarang mempunyai beberapa keuntubgantaranya
adalah berada jauh dari keramaian kota, sehingggasanenguntungkan
dalam proses belajar-mengajar. Adapun denah lakesara jelas (ada

pada lampiranj.

! Hasil berrdasarkan dokumentasi MTs N 1 Semarargglih pada tanggal 30 April
2011.

% Hasil berdasarkan pengamatan peneliti di lingknngekitar MTs N 1 Semarang,
pada tanggal 02 Mei 2011.
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3. Visi dan Misi MTs N 1 Semarang Tahun Ajaran 201Q/20

a. Visi MTs N 1 Semarang

Berakhlaq terpuiji, bersaing dalam prestasi
Misi MTs N 1 Semarang
)] Uswah hasanah Nabi menjadi idola.
i)  Bangga terhadap agamanya.
iii)  Berdedikasi tinggi.
iv)  Disiplin dan bersahaja.
v)  Memiliki tanggung jawab keilmuan.
vi) Output tinggi®

4. Struktur Organisasi Madrasah, Keadaan Guru danaSisw

a. Struktur Organisasi Madrasah

Dalam sebuah sistem manajemen yang baik, harus ada
pembagiarjob description yang jelas dan sesuai dengan keahlihan di
bidangnya. Sehingga kinerja pegawai dapat berjséarara optimal.

Di MTs N 1 Semarang sudah dilakukan sebagaimanainyas Hal

itu diindikasikan dalam setiap semester, kepakolab (sebagai
manajer tertinggi), mengeluarkan keputusan berkenadangan
pembagian tugas. Baik tugas guru sebagai pelaksagiatan belajar
mengajar, juga tugas staf tata usaha sebagai pemkadministrasi
sekolah.

MTs N 1 Semarang saat ini dipimpin oleh Drs. Amdund
Aziz, M.Pd dan dibantu olah Waka Mad Bidang Kurikal Drs.
Sugiyanto. Sebagai Waka Mad Bidang Kesiswaan, yyfR.Pd.I.
Waka Mad Bidang Humas,Marjoko, S.Pd. I. Waka MadiaBg
Sarana Prasarana, M. Junaidi, S.Ag.

Struktur personalia tata usaha MTs N 1 Semarangdip
oleh Arif Budiman, SH. Koordinator Bagian Bendahdigegang oleh
Dewi Asriyah, Koordinator Perpustakaan dipegandh dRM. Setya

2011.

% Hasil berdasarkan dokumentasi M.Ts. N 1 Semardisglin pada tanggal 02 Mei
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Sad Puspa DWH. Drs. Sugiyarto sebagai koordinaaty. Komputer.
Sebagai Koordinator Lab.Bahasa Agus Muhadjir, SI. Pd
Keadaan Guru dan Siswa

Guru merupakan salah faktor penentu dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Maka ketersediaan tepagdidik dalam
suatu lembaga pendidikan yang berkualitas dan meyapuledikasi
yang tinggi sangat penting adanya. Di MTs N 1 Seamgr memiliki
tenaga pendidik dan karyawan sebanyak 73 orandjyitelari guru
tetap sebanyak 53 orang dan guru tidak tetap Bgosarta pegawai
dan karyawan-karyawan ada 13 orang. Untuk gurusduuS2
sebanyak 11 orang, S1 sebanyak 48 orang, D3 sdbdrgi@ng. Dan
karyawan lulusan S1 sebanyak 1 orang, SMA sebafiyatang dan
SMP ada 2 orang. Selain guru sebagai pengajar damadch wali
kelas dari siswa MTs N 1 Semarang juga menjadiljpea dari
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di madrasah selitzeri tugas
menjadi pejabat struktural.

Sedangkan sesuai dengan catatan yang terdapai\saa
Kesiswaan dan dokumentasi yang tertulis pada dindanformasi
ruangan bimbingan dan konseling di MTs N 1 Semarpada tahun
pelajaran 2010/2011 jumlah siswa MTs N 1 Semaraigrishnya
sebanyak 909 siswa yang terdiri dari 413 siswaapdan 496 siswa
putri. Sedangkan untuk pembagian kelas adalah aebagkut :

Tabd 4.1
Daftar Jumlah SiswaMTsN 1 Semarang
Tahun Pelajaran 2010/2011

JUMLAH JUMLAH
NO. | KELAS JUMLAH L+P

L P KELAS
1. | VI 144 162 306 8

2. | VI 131 166 297 8
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3. | IX 138 168 306 9
Jumlah 413 496 909 25

Kegiatan belajar mengajar siswa dilaksanakan padalp
07.00 — 13.30 WIB, khusus untuk hari jum’at selgmada pukul 11.00
WIB.

c. Sarana dan Prasarana MTs N 1 Semarang

Dalam upaya untuk menunjang tujuan pendidikan dadisah
Tsanawiyah Negeri | Semarang, diperlukan saranapasarana yang
memadai serta pemanfaatannya secara optimal. Ada&awana dan
prasarana yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Nelg8emarang, antara
lain : 25 ruang teori/kelas, 1 ruang BP, 2 ruangugd ruang kepala
sekolah, 1 ruang tamu, 1 ruang Tata Usaha, 4 kamandi/WC
guru, 12 kamar mandi/WC siswa, 1 musholla tempaddh, 2
ruang computer, 1 ruang UKS, 1 ruang koperasi, g&hgukantin, 1
ruang OSIS, 1 ruang perpustakaan, 2 ruang labauweorl ruang
gudang, 1 ruang dapur, dan lapangan upacara.

Sarana yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Negeri |
Semarang selain ruangan sebagaimana tersebut dj ditambah
peralatan olah raga, sarana ibadah, dan alat adtmasi seperti
ketik manual, komputer dan lain sebagaitfya.

Dengan adanya sarana dan prasarana yang ada, gkhara
dapat membantu meningkatkan kreatifitas dan pratitks hasil
belajar siswa secara maksimal dan memanfaatkanasekengan
keperluan kemudian menjaga dengan baik agar dajatndkan

kembali.

2011.

* Hasil berdasarkan dokumentasi MTs N 1 Semarangaliti pada tanggal 02 Mei
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B. Laporan Hasil Penelitian
1. Kenakalan Siswvadi MTsN 1 Semarang Tahun 2010/2011
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan gain@0
April sampai 30 Mei 2011, peneliti menemukan beparnadikasi bentuk
kenakalan yang dilakukan siswa selama tahun 2000/ 2yaitu :
berbicara atau mengganggu temannya ketika pelajastangsung,
berkelahi secara individu maupun kelompok, tidakabgkat sekolah
tanpa ijin, berkata kotor, saling menghina nanmangrtua bahkan guru
lewat jejaring sosiaffacebook, menyalakanhand phone ketika jam
pelajaran berlangsung di sekolah, menghindari @ela] merokok di
lingkungan sekolah, makan di warung tidak membayagencuri,
pornografi, merusak sarana dan prasarana seka@alpeatbuatan asusila.
Dan untuk menjaga nama baik narasumber, maka pemeliahasiakan
identitas narasumber dengan menyamarkan identdag gebenarnya.
Untuk lebih jelasnya dapat peneliti jabarkan sebbgakut :
a. Berbicara atau mengganggu temannya ketika pelajgdangsung
Tingkah laku ini memang terkesan sudah hal yangnumu
bagi siswa. Ketika pelajaran berlangsung siswa ited sendiri,
bermain, berbisi-bisik, mengganggu teman di sekgliya. Sebelum
pelajaran dimulai siswa sudah membuat gaduh diké&ean situasi
kelas yang tidak kondusif dan sebelum pelajaramtdi pendidik
sudah mengintruksikan kepada siswanya agar mentjentmanata
pelajaran yang disampaikan. Namun disadari ataak tidalam
pelaksanaannya mereka terkesan mengabaikannyanykltgiswa
menjadi kurang serius dalam mengikuti pelajaran samng kali
membuat pendidik marah di karenakan suasana kedagdi ramai
dan tidak kondusif. Sesuai pengamatan peneliti patggal 14 Mei
di kelas VII A pada pendidik bernama Ibu Fatma Mag S. Pd.,
ketika pelajaran sedang berlangsung tiba-tiba aslmasya yang
ribut atau tidak memperhatikan pelajaran. Perila&perti ini tidak
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membahayakan, akan tetapi sangat mengganggu datgmtdn
belajar-mengajar di kelds.
b. Berkelahi secara individu maupun kelompok

Kasus perkelahian sering terjadi, baik di jalan|ache
angkutan umum atau di tempat lain. Terlebih ketbberangkat
maupun pulang sekolah peserta didik selalu beramggn dengan
peserta didik dari sekolah lain. Hal ini sangat megkinkan
terjadinya perkelahian baik secara individu ataulork@ok
(tawuran), karena masing-masing peserta didik nienabo yang
tinggi.

Dari hasil wawancara peneliti terdapat kasus pahieh
antar siswa terjadi pada tanggal 19 November 2@E0dua peserta
didik bernama Atno (VI E) dan Krisna (VII G) betkéi di
lingkungan madrasah karena ada salah paham diaantareka.
Meskipun kasusnya hanya dilakukan oleh dua orafg samun
perilaku ini sangat membahayakan dan mengganggutkamari.

c. Tidak berangkat sekolah tanpa ijin

Perilaku seperti ini tergolong tidak terlalu memégdikan
jilka hanya dilakukan hanya sekali. Akan tetapi jiddakukan
berulang kali maka ini sangat menghawatirkan. Awelberangkat
dari rumah dengan tujuan untuk pergi ke sekolam a&tapi tidak
sampai atau dengan kata lain membolos. Mereka nlembe
tempat keramaian, seperti bermain rergigy station, dan game
online ke warnet. Seperti kasus yang terjadi pada tan@al
Agusutus 2010 terdapat beberapa siswa yang membolos
diantarannya Shohir (VII H), Antoro (VIlI G), AdiX C) yang tidak
berangkat sekolah tetapi lebih memilih pergi bemphay stasion,

®Hasil berdasarkan observasi di kelas VIl A padmgal 14 Mei 2011.

® Hasil berdasarkan observasi selama penelitiaraptarigan dari tanggal 31 April
sampai 30 Mei 2011.

"Hasil berdasarkan wawancara dengan ibu Norma lawiriyS. Psi, M. Pd.l selaku
koordinator BK pada tanggl 04 Mei 2011.
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ke game online dan ke warnet dengan masih mengenakan seragam
sekolah. Hal ini sangat disayangkan ketika siswkako&an perilaku
ini. Karena sudah tidak dapat pelajaran dari sékglaya telah
membohongi orang tuf.

d. Berkata kotor

Sebagai siswa atau pelajar mereka diajarkan tentang
bagaimana berperilaku yang baik, bagaimana etikebidzea,
bersikap dengan teman, orang tua dan guru dalagayean sehari-
hari.

Perilaku berkata kotor seperti ini mencerminkan
bagaimana siswa perilaku siswa di M. Ts. N 1 Sentara
Berdasarkan buku kasus kenakalan siswa pada tabidjgeptember
2010 tercatat beberapa siswa yang berkata kotamtadannya
adalah Ulfa (VIII B), Agus (VIII C), Fathur (IX Gkasus seperti ini
bisa membahayakan, karena jika dilakukan terus rmasmeaka akan
menimbulkan dampak yang negatif bagi dirinya maugpamg lain’

e. Saling menghina nama orang tua bahkan guru leyairjg sosial
facebook

Kasus seperti menjadi bukan hal yang baru, dengan
perkembangan zaman yang modern mengakses inteayet d
dilakukan di mana saja. Jika digunakan untuk halgypositif itu
sangat bermanfaat, akan tetapi jika disalah gunaledgan
mengakibatkan kerugian yang fatal.

Seperti yang terjadi di MTs N 1 Semarang, seor#was
saling menghina orang tua bahkan guru dikarenakerasa kesal
dengan teman dan terhadap guru. Berdasarkan hasgamatan
peneliti pada tanggal 9 Mei 2011 terdapat beberspaa yang
melakukan perilaku tersebut, di antaranya adalajib R&Il C)

dengan Luki (VII F) dan Issa (IX B). Kasus sepéttibisa sangat

8 Hasil berdasarkan buku kasus kenakalan siswatpadgal 04 Mei 2011.
° Hasil berdasarkan buku kasus kenakalan siswatpadgal 04 Mei 2011.
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membahayakan di karenakan dapat merugikan mencamaikma
baik orang lain di sekitarnyd.
f.  Menyalakarhand phone ketika jam pelajaran berlangsung di sekolah

MTs N 1 Semarang melarang bagi siswa yang menyalaka
hand phone di dalam kelas ketika pelajaran sedang berlangsung
Akan tetapi tetap saja perilaku ini kerap kali adrj Ketika guru
sedang memberikan materi kepada siswa, ternyatea ssedang
bermainhand phone dan mengirim pesan kepada teman-temannya.
Berdasarkan buku kasus kenakalan siswa di MTs Nerhaang
pada tanggal 20 Januari 2011 tercatat beberapa g@mg bernama
Anji (IX C), Ayubak (VIII D), Airul (VIl B) dan Atun  (IX C).
Walaupun perrilaku ini tidak membahayakan akan pitetdapat
mengganggu ketenangan dan menjadi kelas tidak kdndu

g. Menghindari pelajaran

Kasus seperti ini sebenarnya banyak faktor yang
melatarbelakangi siswa menjadi tidak betah sewakingikuti
pelajaran di kelas, di antarannya adalah tidak sudlemgan
pendidiknya, tidak suka dengan mata pelajarannygrasa jenuh
dengan metode yang digunakan dalam menyampaika@rinadau
tertarik dengan keramaian yang ada di lingkunganirasah. Di
MTs N 1 Semarang siswa yang meninggalkan kelas atakan
beberapa alasan seperti izin ke belakang, izin K€S Wdan
sebagainya. Berdasarkan hasil dengan wawancaraamesgah
seorang siswa, mereka melontarkan pendapat siswag ya
meninggalkan kelas dengan meminta izin ke kamardmaamun
setelah selesai hajatnya mereka tidak langsungeles lakan tetapi
mereka pergi ke kantin dan jalan-jalan mengelilikgias-kelas

sampai menunggu bunyi bell tanda pelajaran Usai.

19 Hasil berdasarkan pengamatan secara langsundgragizal 09 Mei 2011
M Hasil berdasarkan wawancara dengan siswa M. Sbha%a (IX D) pada tanggal 07
Mei 2011 di ruang BK.
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h. Merokok di lingkungan sekolah

MTs N 1 Semarang melarang keras siswa merokok di
lingkungan sekolah. Di ketahui bahwa siswa MTs Neemarang
sudah ada yang merokok. Biasanya mereka lakuk#aKetrangkat
sekolah, ketika jam kosongass meeting dan pulang sekolal.

Berdasarkan buku kasus ) pada tanggal 02 Agusti@ 20
tercatat siswa yang merokok di dalam kelas yangadma Ipul
(VI G), Putra (VII 1) dan Anto (IX F)3

i. Makan di warung tidak membayar

Pada jam istirahat sebagian siswa ada yang mentiearfiaa
waktu untuk ke perpustakaan, belajar, bermainasisainnah dhuha,
tadarus di masjid, bercanda, dan membeli jajan dntiR.
Berdasarkan observasi yang di lakukan oleh pengilitapangan
siswa lebih memanfaatkan waktu istirahatnya unteknimeli jajan di
dalam kantin madrasdfi. Hal ini sungguh wajar jika mereka
membeli jajan karena sudah beberapa jam menahandap dahaga
setelah belajar di dalam kelas. Akan tetapi apadefelah makan
jajan kemudian tidak membayar maka sungguh perilakgangat
berbahaya jika di lakukan dan secara terus meneaugaku ini juga
dapat merugikan pihak pedagang serta akan mencemar&ma
baik madrasah.

Perilaku ini pernah dilakukan oleh siswa MTs N 1
Semarang, nhamun karena saksi yang melihat tidalpoelmaka

kasusnya tidak sampai terdengar oleh pihak madraestaiu

12 Hasil berdasarkan observasi selama penelitian @admal 30 April sampai 30 Mei
2011.

13 Hasil berdasarkan buku kasus kenakalan siswatpadgal 04 Mei 2011

4 Hasil berdasarkan observasi selama penelitian @admal 30 April sampai 30 Mei
2011.
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pedagang, sehingga kasus tersebut tidak tercdtndauku kasus
BK.®
j.  Mencuri

Kasus pencurian yang terdapat di MTs N 1 Semarang
masih tergolong rendah. Apabila pebuatan ini didaiarsaja maka
akan menjadi suatu kebiasaan yang tidak baik danpakan suatu
perbuatan kriminal yang meresahkan orang lain.

Dalam buku kasus BK pada tanggal 14 April 201 1aitc
dua siswa yang bernama Aska (VIII C) dan Upik (\HI). Mereka
mengambil barang milik orang lain tanpa ijin terteldahulu,
sehingga orang yang mempunyai barang tersebut @eras
kehilangan'®

k. Pornografi

Perkembangan teknologi baik media cetak, gambar ata
internet dapat mendorong seorang anak ingin mejdag lebih jauh
lagi dan mendorong anak untuk melakukan kekerasksual. Hal
seperti ini dapat menimbulkan dampak yang negatgi fiwa dan
moralnya.

Dalam buku kasus kenakalan siswa terdapat beberapa
orang siswa yang sedang menonton film porno damatejambar-
gambar porno pada saat jam pelajaran. Di antansaseysebut ialah
Dian (VI H), Neza (VIII G), Ardi (IX C). Perilal ini sangat
membahayakan bagi diri siswa karena dapat merusaial ndan
mendorong mereka untuk melakukan kekerasan seKsual.

I.  Merusak sarana dan prasarana sekolah
Salah satu hak dan kewajiban dan diantarannyalatiala

siswa difasilitasi oleh madrasah agar mempermudeahttalam

!5 Hasil dari pengakuan siswa pada tanggal 07 Melgéig bernama Reza Restu (IX
D) yang pernah melihat temannya makan jajan tideknbayar , tetapi tidak dilaporkan ke BK
atau ke pedagang.

% Hasil berdasarkan dokumentasi buku kasus kenalsitava pada tanggal 04 Mei
2011.

" Hasil berdasarkan buku kasus kenakalan siswatpadgal 04 Mei 2011.
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proses pembelajaran. Dan berkewajiban merawat danjage
fasilitas yang telah diberikan oleh pihak madragetan tetapi jika
para siswa tidak merawat dan menjagannya makaakerihi sangat
disayangkan.

Berdasarkan hasil wawancara terdapat beberapa siswa
yang berkedapatan merusak sarana dan prasarana dyaii
madrasah. Di antarannya mencorat coret tembok,salknmeja dan
bangku, mencoret-coret buku milik madrasah, merksddel LCD
dan lain sebagainya. Seperti yang dilakukan oledweasi yang
bernama Aggri (VII G), Shohir (VII G). Perilaku aé terlalu
membahayakan akan tetapi ini dapat merugikan pinakirasah
karena harus mengeluarkan biaya untuk memperbaikindembeli
secara terus-menertfs.

m. Perbuatan asusila

Perbuatan asusila adalah segala macam bentukkperila
yang berkonotasi seksual yang dilakukan secarahaeman tidak
diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran hingganmbulkan
reaksi negatif: rasa malu, marah, tersinggung @dragainya pada
diri orang yang menjadi korban asusila. Perilakpest ini sangat
memprihatinkan. Jika dibiarkan akan menimbulkan pikmegatif.
Baik yang melakukan maupun orang yang menjadi konpa

Seperti kasus yang terjadi pada tanggal 2 Aprill2@da
dua siswa yang bernama Arid (VII D) dan Rasya meak
perbuatan tersebut kepada teman perempuannya. nHaangat
disayangkan karena sudah merupakan tindakan kiliesogila yang
dapat membuat korban menjadi merasa malu, marahjnde
tersinggung, benci kepada pelaku, dendam pada petkck,

trauma berat, kerusakan organ fisik, dan lain ain.

18 Hasil berdasarkan wawancara dengan ibu Normaykwiti S. Psi, M. Pd.| selaku
koordinator BK pada tanggl 04 Mei 2011.

¥ Hasil berdasarkan wawancara dengan ibu Normaylwiti S. Psi, M. Pd.| selaku
koordinator BK pada tanggl 04 Mei 2011.
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Dari semua pelanggaran-pelanggaran atau kenakalan-

kenakalan yang terjadi di MTs N 1 Semarang tensdierasal dari
lingkungan pembelajaran yang salah dari dalam kg#jasekolah,
pergaulan dan pengalaman hidup yang pernah diadéhi siswa.
Oleh karena itu, ini menjadi tanggung jawab semilekp untuk
mengatasai delinquency dan mencari jalan keluar untuk

permasalahan itu.

2. Proses dan Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islami di MTs N 1

Semarang
a. Bentuk bimbingan konseling Islami di MTs N 1 Senmgra
Dalam proses bimbingan konseling Islami adalamasep
pembimbing memberikan layanan secara perorangém,ldrngsung
berhadapan dengan salah seorang siswa, bentuk nigiamoiya
terlaksana melalui wawancara konseling, pembimgumgp dapat
memberikan pelayanan secara kelompok apabila benkiusejumlah
murid untuk keperluan bimbingan. Hal ini lebih seridigunakan
mengingat jumlah murid di MTs N 1 Semarang banyak.
b. Garis-garis besar program pelaksanaan bimbingaseking Islami di
MTs N 1 Semarang tahun 2010/2011
Program bimbingan yang dilakukan oleh BK ada 4uyait
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan [a¥la dan
bimbingan karir.
i. Bimbingan pribadi
Pelayanan bimbingan pribadi bertujuan membantu
siswa mengenal, menemukan dan mengembangkan pyiaadi
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, mandirtassehat

jasmani dan rohani. Bidang ini meliputi :

a) Pemantapan kebiasaan dan pengembangan sikap dalam

beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.
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b) Pemahaman kekuatan diri dan arah pengembangannya
melalui kegiatan yang kreatif dan produktif, dalk@midupan
di masyarakat.
c) Pemahaman bakat dan minat pribadi.
d) Pengenalan kelemahan diri dan upaya penanggulaymann
e) Pemahaman pengalaman hidup sehat.
Bimbingan sosial
Pelayanan bimbingan sosial bertujuan membantu
siswa dalam kaitannya dengan lingkungan dan etédggulan
sosial yang dilandasi budi pekerti dan tanggun@favBidang ini
meliputi :
a) Pengembangan kemampuan berkomunikasi, bertinghkah la
dan berhubungan sosial.
b) Pengembangan hubungan yang harmonis dengan teman
sebaya.
c) Pemahaman dan pengamalan disiplin dalam peraturan
sekolah.
Bimbingan belajar
Pelayanan bimbingan belajar bertujuan membantu
siswa menegenal, menumbuhkan dan mengembangkasgikiamp
kebiasaan belajar yang baik untuk pengetahuan el@naknpilan,
sesuai dengan program dalam rangka menyiapkannya
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinglgin atau
berperan dalam kehidupan masyarakat. Bidang inpuotel
a) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.
b) Menumbuhkan sikap disiplin belajar dan berlatih.
c) Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondksi fis
sosial, pengembangan pengetahuan, ketrampilan dan

pengembangan pribadi.
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iv. Bimbingan karir
Pelayanan bimbingan Kkarir ditunjukkan untuk
mengenal potensi diri sebagai prasarat dan menap&esi masa
depan karir masing-masing siswa. Bimbingan ini puli:

a) Pengenalan konsep diri berkaitan dengan bakat dan
kecenderungan pilihan jabatan serta arah perkemabang
karir.

b) Pengenalan bimbingan kerja/karir, khususnya benhngdoo
dengan pilihan pekerjaan.

c) Orientasi dan informasi jabatan dan usaha memgerole
penghasilan.

d) Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat ukinga.

e) Orientasi dan informasi pendidikan selanjutnya.

c. Pendekatan bimbingan konseling Islami di MTs N in&eang
Pendekatan bimbingan konseling Islami yang diteaapk
di MTs N 1 Semarang secara umum yaitu :
I. Pendekatan personal / individual
Bimbingan yang ditujukan untuk penyembuhan,
seperti konseling dan psikoterapi individual. Sandberikan
misalnya berupa pemberian nasihat secara lisaalamalhafalan
surat pendek maupun hadist-hadist dan sebagainya.
ii. Pendekatan klasikal / kelompok
Bimbingan yang umumnya ditujukan untuk
mendorong kegiatan, seperti pembelajaran di kédasjungan
kelompok, kelompok belajar, organisasi siswa, dsskelompok.
Sanksi yang diberikan misalnya meminta siswa mesiitiaan

kelas, musholla, halaman sekitar sekolah dan sehyadd

% Hasil Wawancara dengan dengan ibu Norma Indriy&ni,Psi, M. Pd.l selaku
koordinator BK pada tanggal 23 Mei 2011.
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3. Solusi Bimbingan Konseling Islami dalam M enanggulangi Kenakalan
Pada Siswa di MTsN 1 Semarang Tahun 2010/2011

Bimbingan konseling Islami pada umumnya pemberian
bantuan kepada individu dalam perkembangan dirukunhembuat
pilihan sesuai dengan potensi yang dimiliki indwvidan membantu
menyelesaikan masalah yang dihadapi individu dengemandaskan
pada nilai-nilai keagamaan Islam agar individu naelayi kembalinya
eksistensinya sebagai makhluk Allah.

Dalam menanggulangi kenakalan yang dilakukan olsWvas
ini, MTs N 1 Semarang menggunakan tiga macam temlakaitu
tindakan preventif, represif dan kuratif. Karenandékan tersebut
dianggap cukup efektif dalam menaggulangi kenakalawa. Adapun
penjelasannya sebagai berikut :

I. Tindakan Preventif
(1) Mengadakan program sholat dzuhur berjamaah di nlasbetiap
hari dan siswa dilatih untuk sholat sunnah dhuhatase
mendengarkan ceramah yang diberikan oleh guru agama

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk pemaatap
kebiasaan dan mengembangkan sikap dalam berimabedapva
kepada Allah SWT dalam setiap ucapan dan tindakamg y
dilakukan oleh siswa. Solusi ini digunakan untuknoegah siswa
melakukan perbuatan penyimpangan yakni yang sukaichea
kotor dan saling menghina orang lain, pornograérusak sarana
dan prasarana sekolah.

(2) Mengadakan kegiatan ekstrakulikuler bagi siswa.

Kegiatan ini diadakan dengan tujuan memberikan
pemahaman atau mengarahkan siswa agar dapat nndayal
bakat dan minatnya secara positif terhadap seggmtan yang
diadakan di madrasah. Sehingga dapat mengantisigasi
mengurangi tindakan-tindakan yang dapat meniminuieailaku

siswa yang menyimpang di masyarakat. Solusi inumkdan
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untuk mencegah perilaku siswa di antaranya keboties di
jalan, bermairgame online secara berlebihan, berkelahi, mencuri,
perbuatan asusila dan lain-lain.

(3) Memberikan pemahaman penyuluhan dengan memberikda m
pelajaran bimbingan konseling.

Pemberian penyuluhan yang berupa layanan informasi
ini diberikan untuk semua kelas, dari kelas VII spai kelas 1X
dalam waktu yang berbeda-beda, yang materinya atamya
bahaya narkoba, bahaya miras, pergaulan yang ssiatbelajar
yang baik dansebagainya. Dan pelaksanaan penyulimian
diberikan seminggu sekali dengan durasi 2 x 40 tneni

(4) Mengadakan penyuluhan dari dinas terkait (misalrdaxi
Kepolisian, Koramil, kesehatan).

Kegiatan penyuluhan ini diadakan dengan tujuankuntu
memberikan informasi, arahan dan akibat supayaasidapat
mengetahui, memahami dan mengerti jika melakukanage
yang menyimpang. Solusi ini digunakan untuk menkcegjawa
yang mengendarai motor tanpa surat-surat yang &mdiebut-
kebutan di jalan, melakukan pencurian, terlambagei®lah, suka
menghindari pelajaran, membolos, merokok di lingjam
sekolah dan pergaulan beBas.

ii. Tindakan Represif
Adapun kasus-kasus yang ditemui peneliti dan yang
ditangani dengan tindakan represif adalah sebagggiui:
(1) Berbicara atau mengganggu temannya ketika pelajaran
berlangsung.
Tindakan yang dilakukan adalah dengan menegur dan

menasehati agar siswa tidak mengganggu dan membuat

% Hasil Wawancara dengan dengan ibu Norma Indriy8niPsi, M. Pd.l selaku
koordinator BK pada tanggal 23 Mei 2011.
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kegaduhan di dalam kelas dan jika masih melanggamgka
siswa dipersilahkan keluar untuk tidak mengikutajsean.
Berkelahi

Tindakan yang dilakukan yakni dengan mendamaikan
dan memberi peringatan arahan kepada siswa supdgk t
berkelanjutan di luar madrasah dan membuat sursyg@an.
Jika pelanggaran masih tetap dilakukan maka tindayang
dilakukan adalah dengan memberikan poin pelanggaran
memanggil orang tua murid atau wali murid untuk idta kerja
sama dan kesepakatan dalam rangka mengatasi masaliatya
tersebut serta agar diketahui juga perbuatan ntargkbut agar
oleh orang tuanya.

Membolos

Tindakan represif bagi siswa yang membolos tiga har
berturut-turut tanpa keterangan adalah dengan micakhome
visit ke rumah siswa yang melakukan pelanggaran tersebut
kemudian membuat surat pernyataan dan memberikan po
pelanggaran terhadap siswa tersebut.

Menghina orang tua dan guru

Tindakan reperesif yang dilakukan yakni memberi
peringatan, memberikan pembinaan dan memanggil nvatid
untuk menyelesaikan masalah dan memberikan poanggaran
serta menskorsing kepada siswa tersebut.

Berkata kotor, menyalakan handphone saat pelajaran
berlangsung, menghindari pelajaran dan pornografi.

Tindakan yang dilakukan yakni memberikan sanksi
yang edukatif, diantarannya menghafal surat-surahdek,
mengerjakan sholat wajib dan sunnah dan mendengagtamah
yang ada di televisi kemudian mencatat hasil cehandéka
pelanggaran tersebut masih dilakukan maka tindakang

dilakukan adalah dengan memberikan poin pelanggasata



66

memanggil orang tua/wali murid untuk bekerja samenimdak
lanjuti kenakalan siswa tersbut.
(6) Merokok
Tindakan represif yang dilakukan yakni dengan
memanggil siswa yang merokok untuk membahas masalah
kenakalan yang diperbuat untuk diberi pembinaan sktelah
dirasa cukup pelaksanaan konselingnya baru bimbikgaseling
membuat kesepakatan dengan mereka tidak mengudangjika
terbukti megulangi lagi kemungkinan akan dilimpahka
kasusunya ke sekolah.
(7) Mencuri dan merusak sarana dan prasarana sekolah
Tindakan yang dilakukan yakni dengan memberi
pembinaan dan peringatan serta mengganti semugi&eryang
telah dilakukannya. Kemudian memberikan poin pejangn
terhadap siswa yang melakukan tindakan tersebut.
(8) Perbuatan asusila
Tindakan represif yang dilakukan yakni siswa yang
bersangkutan langsung dikembalikan ke pihak oraraprtya
untuk dibina??
iii. Tindakan Kuratif
(1) ldentifikasi masalah (mencari latar belakang nedsal
penanganan setelah terjadi pelanggaran.
(2) Menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapgaden
mengambil keputusan yang bijaksana dan adil.
(3) Menasehati dengan hati yang ramah tanpa emosi.
(4) Pembinaan personal bagi siswa yang sering melanmgyaturan
sekolah.
(5) Menjaga agar hubungan antara siswa dengan siswesigaa

dengan pendidik tetap terjalin dengan baik.

2 Hasil wawancara dengan ibu Norma Indriyani, S, MsiPd.l selaku koordinator
BK pada tanggal 23 Mei 2011.



67

(6) Semua pihak memberikan keteladanan dalam setiapitakt
sehari-harf?
C. AnalisisData

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusanara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanczatatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,tefauannya dapat
dikonfirmasikan kepada orang laifi".

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan telamklisis
kualitatif dengan memakai pola berfikir induktifkya berangkat dari fakta-
fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwva yangkkiorkemudian temuan
tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga bisauati suatu kesimpulan dan
generalisasi yang bersifat umdn.

Berkaitan dengan penyusunan skripsi ini dalam rangktuk
memudahkan pemahaman maka akan dibagi menjadi ebaggn yaitu
analisis terhadap kenakalan siswa, faktor yang reeggruhi kenakalan
siswa, pelaksanaan bimbingan konseling Islami disNNI'l Semarang dan
solusi bimbingan konseling Islami dalam menangguildtenakalan pada
siswa MTs N 1 Semarang Tahun 2010/2011.

1. Kenakalan siswa

Pada umumnya suatu perbuatan dikatakan kenakaddilap
perbuatan-perbuatan itu bertentangan dengan noommaanyang ada di
masyarakat di mana ia hidup. Bukan hanya meruppkabuatan anak
yang melawan hukum semata, akan tetapi juga tekndisdalamnya
perbuatan yang melanggar norma masyarakat, Negampun agama.
Dengan demikian masalah-masalah sosial yang tirkémdna perilaku
kenakalan tersebut dirasakan sangat mengganggu,neisaukan

kehidupan masyarakat, bahkan sebagian anggota rakayamenjadi

% Hasil Wawancara dengan dengan ibu Norma Indriy&ri®si, M. Pd.| selaku
koordinator BK pada tanggal 23 Mei 2011.
24 Sugiyono Metode Penelitian Pendidkan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Alfabeta: Bandung, 2006), Cet. 8, him 334.
%5 Sutrisno HadiMetodologi Researsh, Jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM, 1982), him. 42.
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terancam hidupnya. Dikarenakan kenakalan merupakajud dari

konflik-konflik yang tidak terselesaikan dengan kbadan dalam
mengungkapkan idenya tidak sesuai dengan waktu tdampatnya.

Sehingga perilaku yang berbeda pada lingkungarnidak sesuai dengan
hukum yang berlaku maka tingkah laku tersebut djapgsebagai
perbuatan nakal.

Tingkah laku dianggap sebuah kenakalan apabild&uditn
oleh anak-anak sebelum dewasa, sedangkan tingkalydamg dilakukan
oleh orang dewasa maka itu dikatakan sebuah kejahat

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metoderinew,
observasi dan dokumentasi untuk memperoleh dan unghkgp data
tentang kenakalan yang dilakukan oleh siswa di NMIT4 Semarang,
sehingga peneliti bias mengetahui tingkah laku ydiagggap nakal yang
dilakukan oleh siswa. Di antara kenakalan yangadedilakukan selama
tahun 2010/2011 antara lain: berbicara atau memggartemannya
ketika pelajaran berlangsung, berkelahi secara viohadi maupun
kelompok, tidak berangkat sekolah tanpa ijin, btakkotor, saling
menghina nama orang tua bahkan guru lewat jejasowial facebook,
menyalakanhand phone ketika jam pelajaran berlangsung di sekolah,
menghindari pelajaran, merokok di lingkungan sdkolanakan di
warung tidak membayar, mencuri, pornografi, merusakana dan
prasarana sekolah, dan perbuatan asusila.

Kenakalan yang dilakukan oleh siswa MTs N 1 Sengaran
menurut peneliti  mengalami penurunan dalam jumlahgkat
kenakalannya dari tahun ajaran 2009/2010. Di sagnpin kenakalan
yang dilakukan hanya dalam kategori pernah dilaku#telingkungan
madrasah saja. Hal ini disebabkan karena pengawasancukup ketat

dan sering dilakukannya razia penertiban oleh prhakrasah.
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2. Proses dan Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islami di MTs N 1
Semarang
Bimbingan dan konseling Islami adalah pelayanantuazsm
untuk siswa, baik secara perorangan maupun keloragak mandiri dan
bisa berkembang secara optimal, dalam bimbingdoagii sosial, belajar
maupun karier melalui berbagai jenis layanan dagiakan pendukung
berdaarkan norma-norma yang berlaku.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan ib
Norma yang peneliti dapatkan, pelaksanaan proseBifigan konseling
Islami yakni memberikan jalan pemecahan secara eh@uh baik
permasalahan pribadi, sosial, belajar dan karirapheh proses dan
pelaksanaannya sebagai berikut:
a. Masalah pribadi
Guru bimbingan konseling mengidentifikasi permasaiha
yang sedang dihadapi siswa, mengadakan temu wieaigan siswa
yang bermasalah sehingga siswa dapat mengutarakgalas
perasaannya, mengadakame visit untuk memperoleh keterangan
tentang situasi lingkungan dan bertindak sebagévator.
b. Masalah sosial
Dari permasalahan yang terjadi, siswa yang datangk
mengutarakan permasalahannya karena merasa tigakanydan
hubungan yang kurang harmonis dengan guru ataawary Untuk
mengatasi masalah sosial ini guru bimbingan kongetiengadakan
penelitian terhadap siswa, yang bersangkutan untakdapatkan
data yang valid, kemudian mempertemukan kedua Ipatetk untuk
mengklarifikasi masalah yang sedang dihadapi. Keamudyuru
bimbingan konseling memberi masukan-masukan kepadeeka
yang sedang bermasalah, agar mereka bisa memairamga dlan
mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalaly gadang
dihadapi.
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c. Masalah belajar

Untuk mengatasi masalah belajar, guru bimbingan

konseling mengadakan penelitian terhadap siswa yaeggalami
permasalahan atau kesulitan menerima dan memabhataiijuntuk
mendapatkan informasi yang diperlukan. Setelah talke
permasalahannya, guru bimbingan konseling membenkativasi
dan beberapa saran yang konstruktif dan memberijedan
pemecahan masalah melalui pengubahan orientas.sisw

d. Masalah karir

Upaya dalam mengatasi masalah karir, guru bimbingan

konseling yaitu dengan memberikan solusi konglait themberikan
motivasi agar lebih bersemangat untuk meraih ap®y yaereka
inginkan.

Dengan kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak granap
siswa datang ke ruang bimbingan konseling untulkdmeuikasi dan
memanfaatkan jasa layanan bimbingan dan konselingnabrasah.
Walaupun ada siswa yang datang ke ruang bimbingaseking karena
dipanggil ke ruang bimbingan konseling Islami kareasuatu yang perlu
diklarifikasikan. Walaupun sejak awal ditekankanhwa bimbingan
konseling di madrasah bukanlah sebagai “polisi ls¢éKoakan tetapi
bertujuan untuk mengentaskan segala permasalalngndylsadapi siswa
yang meyangkut masalah pribadi, sosial, belajar k#aim. Tetapi tetap
saja ada siswa yang masih beranggapan bahwa gurulifaikan
sebagai “polisi sekolah”. Untuk itu perlu adanya nmgkatkan
pemahaman siswa tentang fungsi, tujuan dan petaimbingan
konseling Islami yang tidak hanya sebagai “polekaah” tetapi juga
membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh.sisw

Apabila siswa yang datang ke ruang bimbingan kamgel
satu orang maka dinamakan layanan perorangan, gieaiika yang
datang dua orang atau lebih maka dinamakan laydnarbingan

kelompok.
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Solus  Bimbingan Konsding Islami dalam Menanggulangi
Kenakalan Pada siswva MTsN 1 Semarang Tahun 2010/2011.

Berbagai upaya ditempuh bimbingan konseling Islantuk
melaksanakan tugasnya dalam mengatasi masalah d@natemaja,
masalah yang dialami siswa biasanya sangat komghekserkait dengan
banyak pihak seperti orang tua, guru, teman sekgéatdan lainnya.
Oleh sebab itu, guru bimbingan konseling (konselatalam
menanggulangi masalah siswa menjalin kerja samaatemerbagai
pihak-pihak lain seperti guru-guru, para orang tuarid, wali kelas,
waka kesiswaan dan pihak lainnya. Di karenakan lalasaswa bukan
semata-mata tanggung jawab guru pembimbing atawsekam saja,
melainkan tanggung jawab bersama semua komponsekdiah untuk
membantu kelancaran pelayanan bimbingan dan kogsetilam rangka
penanggulangan masalah siswa termasuk masalahdtanalemaja di
sekolah.

Adapun dari hasil observasi dan wawancara dengasekar,
maka peneliti dapat mengemukakan bahwa upaya yalagukian
bimbingan dan konseling sendiri dalam mengatasaka&ian remaja juga
berdasarkan fungsi, prinsip, azas dan jenis layayaatercermin dalam
tindakan-tindakan sebagai berikut ini:

a. Tindakan Preventif
Pada dasarnya makna preventif ini sendiri yangrbera

mencegah. Tindakan preventif ini merupakan suatdakan yang
berfungsi untuk mencegah timbulnya kenakalan remagxkait
dalam upaya mengatasi kenakalan remaja tindakavemtre ini
dilakukan secara sistematis, terencana dan terardbk menjaga
agar kenakalan itu tidak timbul. Adapun sebagaintesa observasi
dan wawancara selama penelitian upaya bimbingankdaseling
dalam mencegahnya melalui beberapa cara sebagaitber

I. Pemberian informasi. Di tinjau dari layanannya gelaasuk

layanan informasi karena layanan informasi bertujustuk
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membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan
pemahaman tentang berbagai hal yang berguna uninkad
Sedangkan mengacu pada fungsinya layanan bergutuk un
memberikan pengetahuan dan pemahaman pada siswa
tentangdirinya, lingkungan sekitar dan lainnya gbéek-pihak
tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangaa €ig
sendiri. Adapun materinya meliputi cara belajakgfebahaya
narkoba dan lainnya. Untuk pelaksanaannya ditujugada
semua kelas tujuh sampai kelas sembilan. Tempakgstaan
sesuai jadwal bimbingan konseling masing-masing.
Bimbingan kelompok dan bimbingan individu. Merupalsaiatu
bantuan dari pembimbing kepada terbimbing baik reeca
individu maupun kelompok agar dapat mencapai tugaam
perkembangan dirinya dalam mewujudkan pribadi yaaghpu
bersosialisasi dan menyesuaikan dengan lingkurezara baik,
jadi dalam hal ini bantuannya hanya untuk mengatesalah-
masalahnya. Perbedaannya hanya pelaksanaannyaagiéia
masalah yang sama antara satu dengan lainnya jika
memungkinkan dilakukan bimbingan kelompok namura jik
masalahnya hanya perorangan dan tak mungkin diakuk
secara kelompok maka dilakukan bimbingan individak
pelaksanaan kondisional berdasarkan ada tidakngalaiayang
dialami siswa itu sendiri. Sedangkan fungsinyawaiencegah
peserta didik dari berbagai permasalahan yang nirigibul
dan akan dapat menggangu, menghambat ataupun mekamb
kesulitan, kerugian tertentu dalam proses perkegdrarya
Layanan Mediasi. Mediasi bisa dimaknai suatu kegiatang
menghubungkan antara dua kondisi yang berbedandaa ini
berarti memberikan bantuan pada siswa yang mennildsalah
dengan pihak lain, bisa dengan guru maupun oramg la
Sedangkan fungsinya masuk pada fungsi pencegahad g
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berbagai permasalahan yang mungkin timbul yang alegrat
menggangu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan
kerugian  tertentu  dalam  proses  perkembangannya.
Pelaksanaanya bersifat kondisional tergantung daten
permasalahan yang dialami siswa itu sendiri. Segyauan
tindakan yang dilakukan di atas hanya bersifat apagtuk
mencegah melalui penanaman nilai-nilai moral, perb&n
mentalitas siswa dan penerapan aturan sekolah. Ndia
selanjutnya masih juga terjadi tindak kenakalangyditakukan
maka bisa diambil tindakan secara tegas melaludakan
represif.
b. Tindakan Represif
Tindakan Represif ini merupakan usaha untuk meRinda

pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapdulliéaen dengan

mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan pelang Jadi,

di sini memang sudah ada bukti kesalahan yang ukifak siswa

tersebut. Untuk tindakannya sendiri terbagi mengagi cara:

I. Kunjungan rumah (Home Visit) merupakan kegiatanukint
memperoleh data, keterangan, kemudahan, dan komibagi
terentaskannya permasalahan peserta didik melalojukgan
rumah klien. Kerja sama dengan orang tua sangadridikan,
dengan tujuan untuk memperoleh keterangan dan nreuba
komitmen dari pihak orang tua atau keluarga untekgentaskan
permasalahan klien. Dan pelaksanaan pelayanan yuitiu
adanya kerja sama dengan personil sekolah dan tuardgan bila
perlu dengan pihak lain yang berkewenangan dengan
permasalahan siswa. Sedangkan fungsinya untuk rasitigin
suatu perubahan yang diharapkan menghasilkan askemtnya
atau teratasinya berbagai permasalahan yang dialamsiswa.

ii. Konseling individu dan konseling kelompok. Konsglimdividu

dan konseling kelompok ini masuk pada jenis layakamseling
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kelompok dan layanan konseling individu. Untuk kalimg

individu diselenggarakan oleh seorang pembimbindpatiap

seorang klien dalam rangka pengentasan masalaladpmja.

Sedangkan Konseling kelompok merupakan suatu ugayselor

membantu memecahkan masalah pribadi yang dialacarase
bersama. Tujuannya agar klien memahami kondisiygirsendiri,

lingkungannya, permasalahan yang dialaminya, kekuatan

kelemahannya sehingga klien mampu mengatasinya.gaden
pada fungsi bimbingan konseling Islam, melalui paftean

bimbingan dan konseling Islam akan menghasilkantusua
perubahan terentaskannya atau teratasinya berpagaasalahan
yang dialami oleh siswa. Pelaksanaannya kondisipkal ada
kasus dan pelanggaran yang memang mengharuskargatita
dengan konseling.

Tindakan represif di atas jelas memang diperuntukka
jika dirasa upaya preventif atau pencegahan ditiask mampu
dengan cara penindakan, dalam arti bimbingan kmgsetenindak
bukan dengan cara menghukum atau pemberian sargtainkan
dengan pelaksanaan konseling baik kelompok maupdiwidu juga
melakukan kunjungan rumah dan kesemuanya itu umekgatasi
kenakalan yang ringan maupun berat hanya saja umnkkalan
ringan cukup dengan tindakan represif di atas namuatuk
kenakalan berat dilakukan tindakan selanjutnya uyaibdakan
kuratif

Solusi yang dilakukan bimbingan konseling Islanada
menanggulangi kenakalan siswa melalui tindakanesspbmenurut
penulis, cukup baik, di samping tindakan prevedawn kuratif yang
telah dilakukan. Tindakan represif juga harus dikdn secara
kontinyu dan teratur baik dalam situasi formal maugalam situasi
non formal. Sehingga akan menumbuhkan semangat diaga
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untuk menaati dan mengamalkan tata tertib di matirdengan baik
dan benar.
Tindakan Kuratif

Tindakan ini dilakukan setelah tindakan pencegahan
lainnya dilaksanakan dan dianggap perlu mengubgkah laku remaja
melanggar tersebut itu dengan memberikan pendiddginPendidikan
dalam hal ini mempunyai makna luas tidak hanyaita¢nsengetahuan
saja melainkan juga pendidikan mental, tindakamierupakan langkah
terakhir bimbingan konseling Islami dalam mengat&snakalan
remaja, setelah tindakan preventif dan repres#sdirtidak mampu lagi
mengatasi masalah kenakalan yang dilakukan remajsekiolah.
Tindakan kuratif ini memang untuk menangani masataln kenakalan
yang tergolong berat atau bisa semula masalah kemiudian menjadi
lebih parah atau berubah menjadi kenakalan benag gabelumnya
dilakukan tindakan represif.

Berdasarkan hasil wawancara selama penelitiankama
kuratif ini pertama berupa konferensi kasus, yatiatu kegiatan
yang membahas permasalahan peserta didik dalam gedéemuan
yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat memberikaterangan,
kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya peratasaklien.
Pertemuan konferensi kasus bersifat terbatas daldian hanya
untuk kasus tertentu jika memang dimungkinkan urkokferensi
kasus dan tertutup artinya hanya pihak tertentugydmnsa
mengetahuinya. Tujuan diadakan konferensi kasusaladantuk
memperoleh keterangan dan membangun komitmen iterk yang
terkait dan memiliki pengaruh kuat terhadap klieadach rangka
pengentasan permasalahan klien. Untuk konferensiuskaini
memang untuk kasus yang berat seperti siswa memateai
mengedarkan narkoba, siswa hamil di luar nikahldiamya.

Kedua alih tangan kasus dari pihak bimbingan komgel
ke pihak sekolah melalui waka kesiswaan. Namunlgebgndakan
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kuratif diambil tetap terlebih dulu juga dilakukéindakan represif.
Alih tangan kasus ini dilakukan jika bimbingan demmseling tidak
lagi mampu mengatasi masalah yang ada karena lganbin
konseling sendiri memiliki keterbatasan. Jadi, Kidemua kasus
atau adanya bentuk kenakalan remaja harus mampekanatasi
semua. Maka dari itu, perlu adanya alih penangasaskke pihak
lain, sebagaimana adanya azas alih tangan kasas daimbingan
konseling yaitu asas yang menghendaki agar perafesalpeserta
didik (klien) dapat dialih tangankan kepada pihain.l Pengalihan
kasus dilakukan setelah konferensi kasus dilaku@am memang
kenakalan atau kasusnya sudah tergolong parah, ndadai
bimbingan konseling perlu mengalih tangankan keolsdék untuk
ditindak lanjuti dan dinyatakan layak tidaknya ndurtersebut
dipertahankan, untuk biasanya berdasarkan tath y@rg ada untuk
kasus berat biasanya sekolah langsung memberi isanks
dikeluarkannya dari sekolah.

Dari analisis di atas untuk tindakan kuratif berupa
konferensi kasus yang dilaksanakan secara tertutigngan
mengahadirkan pihak tertentu yang terkait dengarsatah siswa,
kemudian baru dialih tangankan ke sekolah untukathk.

Mekanisme penanganan kasus berdasarkan kasus yang
dilakukan oleh siswa tersebut. Penanganan terhialsys pelanggaran
biasanya melalui beberapa tahap. Mulai dari tabepy ypaling rendah
yaitu peringatan atau teguran secara lisan, narkanmasih melanggar
maka diberi sanksi dan membuat surat pernyataanudi@n tindakan
yang lebih berat lagi adalakorsing dan panggilan orang tua oleh pihak
madrasah. Tetapi kalau kenakalan itu di nilai sarfgaat dan sudah
tidak bisa tertolong lagi maka siswa akan dikenkaalike pihak orang
tuannya.

Sebenarnysa masalah kenakalan siswa dapat diztagam

baik dan mudah, dengan syarat semua stakeholder menggali
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pengetahuan lebih mendalam tetntang perkembangasm slan potensi
yang dimiliki dapat disalurkan, baik dibidang sesigh raga, kecerdasan

maupun lainnya.



